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Latar belakang dari penelitian yaitu Salah satu produk budaya atau warisan 

nilai kearifan lokal   di Pulau Kayuadi yang menarik sebagai tema dari counter 

culture menghadapi dominasi budaya luar yaitu pesan kultural bernama Kapalli’. 

Pemaknaan terhadap pesan leluhur ini, dalam perkembangannya mengalami 

dilema pada prospeknya. Betapa tidak, di satu sisi harus diakui bahwa nilai 

kontributiknya penting dalam mengawal norma atau kaidah dalam kehidupan, 

tetapi disisi lain “terpaksa” ia harus ditinggalkan demi tuntutan modernisasi atas 

nama kemajuan sehingga penyimpangan (deviasi) terhadap nilai kultural itupun 

terjadi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna Kapalli’ bagi 

masyarakat Kayuadi Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan 

pendekatan semantik 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kapalli’ memiliki tiga kategori 

yaitu 1. Kategori pappasang diyakini sebagai pesan leluhur yang tidak 

diperkenankan seseorang untuk melanggar atau mencoba melakukan sebab hal ini 

dipercaya sebagai karma (balasan yang pastiterbukti). 2. Kategori pappisangka 

yakni berhubungan dengan larangan melakukan sesuatu karena diyakini telah 

terbukti dalam banyak hal meski tidak selamanya terjadi. Karena itu, kepada 

siapapun dianjurkan agar sebaiknya menghindari hal-hal yang tidak diperbolehkan 

tersebut dengan pertimbangan untuk terbebas dari kemungkinan-kemungkinan 

mengalami sesuatu kejadian (musibah, malapetaka).3.kategori pau-pau/naseha’ 

yakni berhubungan dengan nasehat (etika) yang 

bertujuanbaikterutamasebagailatrekayasasosial. Maksudnya, bahwa tindakan 

mempercayai kapalli’ dengan sejumlah sanksi dan akibat yang ditimbulkan, dapat 

menjadi alat pengontrol sosial.Dengan demikian, nilai-nilai luhur tetap terpelihara 

dalam berbagai bentuk interaksi sosial, sekaligus berfungsi sebagai standar 

perilaku bagi anggota masyarakat. 
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